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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi sikap bahasa anak Betawi ketika
berada dalam lingkungan sekolah mereka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkap bahasa yang mereka gunakan ketika
berada di luar kelas dan di dalam kelas serta menganalisa sikap
bahasa mereka terhadap Bahasa Betawi, Bahasa Indonesia, dan
bahasa gaul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak Betawi ketika
di luar kelas sebagian besar menggunakan Bahasa Indonesia,
sebagian kecil menggunakan Bahasa Betawi dan bahasa gaul.
Ketika mereka di dalam kelas hampir semua menggunakan Bahasa
Indonesia, sebagian kecil saja yang menggunakan Bahasa Betawi dan
bahasa gaul. Sikap bahasa anak Betawi terhadap Bahasa Betawi pada
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek konatif menunjukkan positif.
Demikian juga terhadap Bahasa Indonesia pada aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek konatif menujukkan positif.Sementara terhadap
bahasa gaul pada aspek kognitif dan aspek afektif menunjukkan
negatif dan pada aspek konatif menunjukkan positif.

Abstract

This study explores the language attitudes of Betawi children when
they are in their school environment. This study aims to reveal the
language they use outside and inside the classroom and analyze their
language attitudes towards Betawi, Indonesian, and slang. The
method used in this research is quantitative. The results showed that
most Betawi children used Indonesian outside the classroom, while a
few used Betawi and slang. When they are in class, almost all of
them use Indonesian, only a few use Betawi and slang. The language
attitude of Betawi children towards the Betawi language in cognitive,
affective, and conative aspects shows positive.

1. PENDAHULUAN akan berpengaruh terhadap penggunaan ba-

hasa Indonesia. Ada pendapat lain yang

Penelitian tentang penggunaan bahasa ibu

menyatakan justru penggunaan bahasa ibu di

di sekolah sampai saat ini masih menjadi

sekolah akan memperkaya bahasa Indonesia

kontropersial. Banyak yang beranggapan

dan membantu pemahaman peserta didik

bahwa penggunaan bahasa ibu di sekolah
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terhadap mata pelajaran yang diajarkan di

sekolah.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk
membuktikan ~ masalah  yang  masih
kontropersial tersebut. Ibda (2017) meneliti
urgensi pemertahanan bahasa ibu di sekolah
dasar. Hasil penelitiannya mengungkap
pemertahanan bahasa ibu selain menguatkan
dalam pembelajaran juga bisa dilakukan
melalui diversitas (keragaman) kultural,
pemeliharaan identitas etnis, adaptabilitas
sosial, menambah rasa aman bagi anak dan
meningkatkan kepekaan linguistik. Selain itu
perlu dukungan keluarga, lingkungan bahasa
di sekolah, perayaan bahasa, dan dukungan
media massa pembentuk bahasa publik.
Sahril (2018) meneliti pergeseran bahasa
daerah pada anak-anak Kuala Tanjung
Sumatera Utara. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kondisi pergeseran
bahasa di kalangan anak-anak di Kuala
Tanjung berdasarkan analisis persentase data
kuesioner. Penggunaan bahasa pada ranah
keluarga dan ranah resmi dan tidak resmi di
sekolah menunjukkan dominannya
penggunaan bahasa Indonesia. Berdasarkan
perhitungan persentase, hampir semua
jawaban responden menunjukkan kurangnya
penggunaan bahasa daerah oleh anak-anak
walaupun dari segi sikap responden terhadap
penggunaan  bahasa  daerah cukup
mengembirakan, yang ditunjukkan oleh hasil
persentase kuesioner. Akan tetapi, tidak
memberi pengaruh pada pemertahanan
bahasa daerah sehingga disimpulkan telah
terjadi pergeseran bahasa. Kurniati & Izhar
(2015) meneliti  bahasa ibu dalam
pembelajaran di sekolah. Bahasa ibu dapat

digunakan  sebagai  pengantar  dalam
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membantu  anak  memahami  materi
pembelajaran. Maka dari itu, selain bahasa
Indonesia guru pun perlu menguasai bahasa
daerah atau bahasa ibu di mana pembelajaran
itu dilaksanakan. Agaknya, pandangan
bahasa Ibu mengacaukan bahasa Indonesia
anak dipandang kurang tepat. Boleh jadi,
bahasa Ibu membantu perkembangan
kompetensi anak (siswa). Bahasa ibu menjadi
jembatan bagi siswa menguasai ilmu
pengetahuan. Terlepas dari hal itu, kita pun
perlu menggiatkan siswa untuk harus
menguasai dan berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia secara utuh mengingat fungsinya di
era globalisasi ini. Tapi, tetap dengan tidak

melupakan bahasa Ibunya.

Ada kesamaan penelitian ini dengan tiga
penelitian di atas. Namun, dalam penelitian
ini difokuskan kepada penggunanan bahasa
dan sikap bahasa ketika mereka berada di
lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini
berfokus kepada penggunaan bahasa anak
Betawi ketika mereka berinteraksi di ling-
kungan sekolah mereka dan sikap bahasa
anak Betawi terhadap bahasa Betawi, bahasa

Indonesia, dan bahasa gaul.

Bahasa merupakan suatu sistem komu-
nikasi yang mempergunakan simbol-simbol
vokal yang arbitrer, diperkuat dengan gerak-
gerak badaniah yang nyata (Kerap, 1977). Se-
jalan dengan itu Carol (1961:10) berpendapat
bahwa bahasa merupakan sistem bunyi atau
urutan bunyi vokal terstruktur yang
digunakan atau dapat digunakan dalam
komunikasi internasional oleh kelompok
manusia dan secara lengkap digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu, peristiwa, dan
proses yang terdapat di sekitar manusia. Ba-

hasa digunakan untuk menyampaikan
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keinginan, menjelaskan ide atau gagasan,
mengungkapkan pikiran pada orang lain.
Artinya semakin baik bahasa seseorang maka
akan baik pula gagasan, ide dan pikiran yang

disampaikan pada publik, begitu sebalikya.

Bahasa juga memiliki fungsi untuk
penggunaannya. Fungsi dari bahasa itu
sendiri sebagai alat komunikasi dalam ling-
kup masyarakat. Peran komunikasi dalam
suatu percakapan sangat penting untuk kerja
sama dalam menunjukkan siapa yang akan
menjadi lawan bicara secara fisik maupun
psikologis. Fungsi lain dari bahasa adalah se-
bagai alat berfikir, sebagai alat menyalurkan
arti kepercayaan masyarakat, sebagai metode
pembelajaran pada lingkup bahasa itu sendiri,
dan masih banyak lagi fungsi bahasa yang

lain.

Selain fungsi, bahasa juga memiliki
manfaat yang penting dalam kehidupan. Sa-
lah satu dari manfaat bahasa adalah sebagai
pengantar dalam dunia pendidikan. Dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah
menggunakan bahasa Indonesia dan dijadi-
kan mata pelajaran di sekolah mulai dari
sekolah dasar, sekolah lanjutan, sampai
perguruan tinggi. Di sinilah yang mem-
bedakan bahasa Indonesia dengan bahasa
daerah, karena Bahasa Indonesia memiki ciri

dan identifikasinya sendiri.

Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang
diterima anak sesuai lingkungan dan dae-
rahnya. Hal ini bisa berupa bahasa daerah, na-
sional bahkan internasional. Jika di daerah Ja-
karta bahasa ibu anak-anak Jakarta adalah ba-
hasa Betawi. Pemerolehan alamiah ini dalam
kajian bahasa disebut pemerolehan bahasa,

lebih khusus pemerolehan bahasa ibu yang
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biasanya didapat anak dari keluarga, teman

dan di bangku sekolah.

Bahasa daerah sebagai bahasa ibu san-
gat urgen untuk dipertahankan sejak dini.
Purwo (2000) menjelaskan bahasa adalah
penyangga budaya, sebagian besar budaya
terkandung di dalam bahasa dan dipersepsi-
kan melalui bahasa, bukan melalui cara lain.
Ketika kita berbicara bahasa, sebagian besar

yang kita bicarakan adalah budaya.

Perkembangan bahasa Indonesia san-
gat pesat karena bahasa sifatnya dinamis. Se-
tiap tahun, bahkan setiap bulan, ada kosa kata
baru yang bermunculan karena perilaku, bu-
daya, dan pengaruh globalisasi. Bahasa Indo-
nesia mengalami perkembangan yang sangat
pesat sebagai dampak kemajuan ilmu penge-

tahuan dan teknologi.

Bahasa gaul sebenarnya sudah ada sejak
tahun 1970-an. Akar dari bahasa gaul adalah
bahasa prokem. Bahasa ini awalnya
digunakan oleh kalangan preman untuk berk-
omunikasi satu sama lain secara rahasia agar
kalimat mereka tidak diketahui oleh ke-
banyakan orang, mereka merancang kata-
kata baru dengan cara antara lain mengganti
kata ke laan kata, mencari kata sepadan,
menentukan  angka-angka, penggantian
fonem, distribus fonem, penambahan awalan,

sisipan, atau akhiran.

Dinamika pemertahanan dan pergeseran
bahasa melahirkan pengertian mengenai si-
kap bahasa. Fishman (1972) mengatakan
bahwa pengakuan sikap terhadap bahasa
merupakan topik yang sangat penting untuk

mengkaji perilaku sosial melalui bahasa.

Mengikuti alur pemikiran Alport yang
dikutip Suhardi (1996), sikap didefinisikan
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sebagai “kesiagaan mental dan saraf, tersusun
melalui pengalaman yang memberikan arah
atau pengaruh dinamis kepada tanggapan
seseorang terhadap semua benda dan situasi
yang berhubungan dengan kesiagaan itu”. Se-
dangkan Lambert (1976) menyatakana
bahwa sikap itu terdiri dari tiga komponen,
yaitu komponen kognitif, komponen afektif,
dan komponen konatif. Penjelasan ketiga

komponen tersebut sebagai berikut:

1) Komponen kognitif berhubungan dengan
pengetahuan mengenai alam sekitar dan
gagasan yang biasanya merupakan kate-
gori yang digunakan dalam proses ber-
pikir.

2) Komponen afektif menyangkut masalah
penilaian baik, suka atau tidak suka, ter-
hadap sesuatu atau sesuatu keadaan, maka
orang itu dikatakan memiliki sikap positif
jika sebaliknya, disebut memiliki sikap
negatif.

3) Komponen konatif menyangkut perilaku
atau perbuatan sebagai putusan akhir

kesiapan reaktif terhadap suatu keadaan.

Melalui ketiga komponen sikap di atas
(kognitif, afektif, dan konatif) pada umumnya
berhubungan erat. Namun seringkali pengala-
man menyenangkan atau tidak me-
nyenangkan yang didapat seseorang di dalam
masyarakat menyebabkan hubungan ketiga
komponen itu tidak sejalan. Apabila ketiga
komponen itu sejalan, maka bisa diramalkan
perilaku itu menunjukkan sikap. Tetapi kalau
tidak sejalan, maka dalam hal itu tidak dapat
digunakan untuk mengetahui sikap. Banyak
pakar yang mengatakan bahwa perilaku itu

belum tentu menunjukkan sikap.

Dalam masyarakat majemuk, tiap anak

memiliki karakter dan cara berbahasa yang

berbeda. Penguasaan bahasa pada anak juga
dipengaruhi keluarga, lingkungan setempat
dan teknologi. Dalam psikolinguistik, ada
tiga hal mendasar dalam bahasa yaitu 1) pem-
ahaman bahasa; 2) pemerolehan bahasa dan
3) produksi bahasa (Sudipa, 2009:1). Namun
yang sangat penting di era milenial sekarang
adalah “pemertahanan bahasa” untuk men-

jaga kekayaan dan identitas bangsa.
2. KAJIAN LITERATUR

Penelitian ini mengkaji bahasa anak Be-
tawi ketika mereka berada di luar kelas dan di
dalam kelas. Apakah ada perbedaan bahasa
yang digunakan ketika anak Betawi berko-
munikasi di luar kelas dan di dalam kelas. Se-
lanjutnya juga diteliti sikap bahasa anak Be-
tawi terhadap bahasa Betawi. Teori sikap ba-
hasa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori yang dikembangkan oleh lambert
yang menyatakan bahwa sikap itu terdiri atas
tiga komponen, yaitu komponen kognitif,
komponen afektif, dan komponen konatif.
Tentang sikap bahasa tersebut diujikan ter-
hadap bahasa Betawi, bahasa Indonesia, dan

bahasa gaul.

3. METODOLOGI
PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiolinguistik, yaitu suatu pendekatan yang
mengkaji bahasa dalam kaitannya dengan
masyarakat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitaif. Lo-
kasi yang dijadikan tempat penilitian adalah
di lima wilayah kota Jakarta, yaitu Kota Ja-
karta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Ja-

karta Timur, dan Jakarta Selatan.
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Populasi yang dijadikan bahan penelitian
ini adalah peserta didik SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA yang orang tua (Bapak dan Ibu)
mereka orang Betawi yang tinggal di Jakarta.
Sementara sampel diambil secara random
(Suradika, 2000) dari populasi sebanyak 126

orang peserta didik anak Betawi.

Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengajukan kuesioner
berupa daftar pertanyaan yang disusun sesuai
dengan tujuan penelitian. Susunan daftar per-
tanyaan yang berisikan tentang sikap bahasa
berdasarkan teori Lambert yang menyatakan
bahwa sikap itu terdiri dari tiga komponen,
yaitu komponen kognitif (pengetahuan),
komponen afektif (penilaian), dan komponen

konatif (perilaku).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAHASA ANAK BETAWI DI
SEKOLAH
Sejalan dengan pertanyaan tentang ba-
hasa yang digunakan anak Betawi ketika
mereka berada dalam lingkungan sekolah,
didapati fakta bahwa bahasa yang digunakan
anak Betawi di lingkungan sekolah masih
didominasi tiga bahasa, yaitu bahasa Indone-
sia, bahasa Betawi, dan bahasa gaul. Dari tiga
bahasa tersebut bahasa Indonesia masih
mayoritas digunakan baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Menyusul bahasa Be-

tawi dan bahasa gaul.

Guru 54 42 63 50 9 8
orang Be-
tawi

Guru 18 15 108 8 0 O
bukan

orang Be-

tawi

Pegawai / 18 15 99 77 9 8
Pesuruh

27 58 15

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa bahasa yang digunakan anak Betawi
ketika mereka berada di luar kelas diketahui
mayoritas menggunakan bahasa Indonesia,
disusul bahasa Betawi dan bahasa gaul.
Menariknya penggunaan bahasa Indonesia di
luar kelas mayoritas mereka gunakan hanya
kepada guru bukan orang Betawi, pega-
wai/pesuruh, dan guru orang Betawi. Semen-
tara kepada teman mayoritas masih

menggunaan bahasa gaul.

Tabel 2 Bahasa Anak Betawi Di Dalam Kelas

Bahasa apa yang paling sering Anda pakai
di dalam Kelas jika Anda membicarakan
seperti pelajaran, ulangan, guru, dsb,

dengan:
BB BI BG

F % F % F %
Teman 36 29 54 42 36 29
sekelas

Guru orang 36 29 81 63 9 8
Betawi

Guru bukan 0 0 117 92 9 8
orang Be-
tawi

Pegawai / 9 8 108 84 9 8
Pesuruh

16 71 13

Hasil output di atas menjelaskan bahwa

Tabel 1 Bahasa Anak Betawi Di Luar Kelas

Bahasa apa yang paling sering Anda pakai
di luar kelas (ruang guru, halaman,
kantin, dll) jika Anda membicarakan sep-
erti kebersihan sekolah, teman, kejadian
umum, dsb, dengan:

BB BI BG

F % F % F %

Teman 45 35 27 22 54 43
sekelas

bahasa yang digunakan anak Betawi ketika
mereka berada di dalam kelas diketahui
mayoritas menggunakan bahasa Indonesia,
disusul bahasa Betawi dan bahasa gaul. Ber-
beda dengan penggunaan bahasa di luar ke-
las, di dalam kelas mayoritas mereka
menggunakan bahasa Indonesia kepada guru

bukan orang Betawi, kemudian disusul
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kepada pegawai/pesuruh, guru orang Betawi, 1. Ketika di sekolah 107 84 19 16
dan kepada teman saya lebih bangga
’ menggunakan ba-
hasa Betawi.
IKAP BERBAHASA -
S S 2.  Sebagai  sarana 92 73 34 27
Sikap sebagai salah satu faktor yang san- komunikasi antar
. individu di
gat berpengaruh, baik pada pemertahanan sekolah saya lebih
maupun  pergeseran  bahasa.  Banyak setia
o menggunakan ba-
penelitian yang berkenaan dengan fenomena hasa Betawi.
bahasa tersebut menyimpulkan bahwa sikap 3. Sebagai bahasa 79 62 47 38
berpengaruh signifikan terhadap pemerta- IS):EEIZ Illltaﬁzbih ba?li
hanan bahasa karena sikap berkaitan erat bahasa Betawi.
dengan simbol identitas diri atau etnis suatu 4. Sebagai pen- 60 47 66 53
dukung pengem-
kelompok masyarakat. bangan ke-
budayaan lebih
Ketika sekelompok masyarakat sangat baik
menjunjung tinggi rasa kesukuannya, mereka menggunakg n ba-
hasa Betawi.
cenderung menggunakan bahasa daerahnya 5. Bahasa Betawi 90 71 36 29
sebagai identitas diri. Begitu pula yang terjadi hgrus dilestarikan
di sekolah.

pada anak Betawi, sikap mereka terhadap ba-
hasa daerahnya masih tergolong positif. Na-
mun demikian sebagai peserta didik sikap ba-
hasa anak Betawi terhadap bahasa Indonesia
sangat positif. Sementara terhadap bahasa
gaul sikap bahasa mereka negatif terutama

pada aspek kognitif dan afektif.

Berdasarkan hasil perhitungan, persentase
data menunjukkan bahwa sikap anak Betawi
terhadap bahasa daerahnya masih positif. Na-
mun tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa In-
donesia sebagai bahasa pengantar di sekolah
juga memengaruhi sikap bahasa anak Betawi
terlihat sesuai data sikap mereka sangat posi-

tif terhadap bahasa Indonesia. Sementara ter-

67 33

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa terhadap bahasa Betawi pada aspek
pengetahuan (kognitif), diketahui mayoritas
menjawab positif terutama ketika mereka
merespon pernyataan: “Ketika di sekolah
saya lebih bangga menggunakan bahasa Be-

tawi”.

Tabel 4 Penilaian Terhadap Bahasa Betawi

Positif Negatif

No. Penilaian (Aspek
Afektif) F % F %

1.

Bahasa Betawi 102 80 24 20
lebih  bermartabat
dari bahasa Indone-
sia dan bahasa gaul.

. . 2.  Dengan menguasai 75 59 51 41
hadap bahasa gaul sikap bahasa anak Betawi bahasa Betawi
negatif terutama pada aspek kognitif dan membuat harga diri
. saya terangkat.
afekdf. 3. Saya bangga dapat 91 72 35 28
Tabel 3 Pengetahuan Tentang Bahasa Betawi berbahasa. Betawi.
4. Saya lebih mudah 102 80 24 20
Positif Negatif menyerap  infor-
No. Pengetahuan masi/pelajaran  di
(Aspek Kognitif) F % F % sekolah yang
disampaikan
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dengan bahasa Be-
tawi.

5. Kosa kata bahasa 99 78 27 22
Betawi lebih mudah
dipelajari.

73 27

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa terhadap bahasa Betawi pada aspek
penilaian (afektif), diketahui mayoritas men-

jawab positif.

Tabel 5 Kecenderungan Terhadap Bahasa Betawi

ISSN 2807-1190

merespon  pernyataan: “Saya  terbiasa
menggunakan bahasa Betawi saat ber-

interaksi di media sosial”.

Tabel 6 Pengetahuan Tentang Bahasa Indonesia

Positif Negatif
No. Pengetahuan
(Aspek Kognitif) F % F %

1. Ketika di sekolah 117 92 9 8
saya lebih bangga
menggunakan  ba-
hasa Indonesia.

Positif Negatif
No. Kecenderungan
(Aspek Konatif) F % F %

1. Ketika komunikasi 21 16 105 84
dalam kegiatan
belajar  mengajar
saya lebih sering
menggunakan Ba-
hasa Betawi.

2. Sebagai sarana 117 92 9 8
komunikasi antar in-
dividu di sekolah
saya lebih sering
menggunakan  ba-
hasa Indonesia.

3.  Sebagai bahasa 117 92 9 8
pengantar di sekolah
lebih baik bahasa In-
donesia.

2. Ketika berada di 99 78 27 22
sekolah saya sering
menggunakan ba-
hasa Betawi secara
bersamaan dengan
bahasa Indonesia
dan bahasa gaul.

4. Sebagai pendukung 99 78 27 22
pengembangan ilmu
pengetahuan dan ke-
budayaan lebih baik
menggunakan  ba-
hasa Indonesia.

3. Ketika 66 52 60 48

menggunakan ba-
hasa Betawi secara
bersamaan dengan
bahasa Indonesia
dan Dbahasa gaul
akan  berdampak
negatif terhadap ba-
hasa Betawi.

5. Bahasa Indonesia 108 85 18 15
harus dilestarikan di
sekolah.

87 13

4. Saya terbiasa 119 94 7 6
menggunakan ba-
hasa Betawi saat
berinteraksi di me-
dia sosial.

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa terhadap bahasa Indonesia pada aspek
pengetahuan (kognitif), diketahui mayoritas

menjawab positif.

Tabel 7 Penilaian Terhadap Bahasa Indonesia

5. Ketika di sekolah 90 72 36 28
bahasa Betawi san-
gat  berpengaruh
menggeser bahasa
Indonesia dan ba-
hasa Gaul.

Positif Negatif
No. Penilaian (Aspek
Afektif) F % F %

1. Bahasa Indonesia 108 85 18 15
lebih bermartabat dari
bahasa Betawi dan ba-
hasa gaul.

62 38

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa terhadap bahasa Betawi pada aspek
kecenderungan (konatif), diketahui mayoritas

menjawab positif terutama ketika mereka

2. Dengan menguasaiba- 72 57 54 43
hasa Indonesia mem-
buat harga diri saya
terangkat.

3. Saya bangga dapat 81 64 45 36
berbahasa Indonesia
dengan baik.
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4. Saya lebih mudah me- 108 85 18 15 Hasil output di atas dapat dijelaskan

nyerap informasi/pela-
jaran di sekolah yang
disampaikan dengan
bahasa Indonesia.

bahwa terhadap bahasa Indonesia pada aspek
kecenderungan (konatif), diketahui mayoritas

menjawab positif.

5. Kosa kata bahasa In- 90 71 36 29
df)nes1.a _leblh mudah Tabel 9 Pengetahuan Tentang Bahasa Gaul
dipelajari.
72 18 Positif ~ Negatif
. : ;s No. Pengetahuan
Hasil output di atas dapat dijelaskan 2
ot P ! (Aspek Kognitif) F % F %

bahwa terhadap bahasa Indonesia pada aspek

penilaian (afektif), diketahui mayoritas men-

jawab positif.

Tabel 8 Kecenderungan Terhadap Bahasa Indone-

sia

1. Ketika di sekolah 54 42 72 58
saya lebih bangga
menggunakan  ba-
hasa gaul.

2. Sebagai sarana 72 57 54 43
komunikasi antar in-
dividu di sekolah

Positif Negatif saya lebih sering
No. Kecenderungan menggunakan  ba-
(Aspek Konatif) F % F % hasa gaul.
3. Sebagai bahasa 63 50 63 50
1. Ketika komunikasi 117 92 9 8 komunikasi dengan
dalam kegiatan bela- guru di sekolah saya
jar mengajar saya lebih “nyaman” ber-
lebih sering bahasa gaul.
menggunakan  ba- 4. Secbagai bahasa pen- 81 64 45 36
hasa Indonesia. dukung komunikasi
2. Ketika berada di 99 78 27 22 pendidikan lebih
sekolah saya sering “asyik”
menggunakan  ba- menggunakan  ba-
hasa Indonesia hasa gaul.
secara bersamaan 5. Bahasa gaul harus 18 14 108 86
dengan bahasa Be- dilestarikan di
tawi dan bahasa sekolah.
gaul. 45 55
3. Ketika 36 28 90 72
menggunakan  ba- Hasil output di atas dapat dijelaskan
hasa Indonesia bahwa terhadap bahasa gaul pada aspek
secara  bersamaan
dengan bahasa Be- pengetahuan (kognitif), diketahui mayoritas
tawi dan bahasa gaul menjawab negatif.
akan berdampak
negatif terhadap ba- Tabel 10 Penilaian Terhadap Bahasa Gaul
hasa Indonesia.
4. Saya terbiasa 99 78 27 22 Positif Negatif
menggunakan  ba- No. Penilaian (Aspek
hasa Indonesia saat Afektif) F % F %
berinteraksi di me-
dia sosial. 1. Bahasa gaul lebih 9 7 177 93
5. Ketika di sekolah 90 71 36 29 bermartabat  dari
bahasa  Indonesia bahasa Betawi dan
sangat berpengaruh bahasa Indonesia.
menggeser bahasa 2. Dengan menguasai 27 21 99 79
Betawi dan bahasa bahasa gaul mem-
gaul. buat harga diri saya
69 31 terangkat.

3. Saya bangga dapat 18 15 108 85

Jurnal Perspektif — Yayasan Jaringan Kerja Pendidikan Bali | 8



Perspekil

Jus

inal Pendidikan, Politik, Budaya, Bahasa, Manajemen, Komunikas|, Pemerintahan, Humaniora, dan

berbahasa gaul.

4. Saya lebih mudah 72 57 90 73
menyerap  infor-
masi di sekolah
yang disampaikan
dengan bahasa
gaul.
5. Kosa kata bahasa 99 78 27 22

gaul lebih mudah
dipelajari.

35 65

Hasil output di atas dapat dijelaskan
bahwa terhadap bahasa gaul pada aspek
penilaian (afektif), diketahui mayoritas men-

jawab negatif.

Tabel 11 Kecenderungan Terhadap Bahasa Gaul

Positif ~ Negatif

No. Kecenderungan
(Aspek Konatif) F % F %
1. Ketika berkomu- 99 78 27 22

nikasi dalam kegiatan
belajar mengajar saya
lebih sering
menggunakan bahasa
gaul.

Ketika berada di 90 71 36 29
sekolah saya sering

menggunakan bahasa

gaul secara Dbersa-

maan dengan bahasa

Betawi dan bahasa

Indonesia.

Ketika menggunakan 45 35 81 65
bahasa gaul secara

bersamaan  dengan

bahasa Betawi dan

bahasa Indonesia

akan berdampak

negatif terhadap ba-

hasa gaul.

Saya terbiasa 90 71 36 29
menggunakan bahasa

gaul saat berinteraksi

di media sosial.

Ketika di sekolah ba- 90 71 36 29
hasa gaul sangat ber-

pengaruh menggeser

bahasa Betawi dan

bahasa Indonesia.

65 35

Hasil output di atas dapat dijelaskan

bahwa terhadap bahasa gaul pada aspek

ISSN 2807-1190

kecenderungan (konatif), diketahui mayoritas

menjawab positif.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan terlihat bahwa penggunaan bahasa
anak Betawi di sekolah mereka mayoritas
menggunakan bahasa Indonesia baik di luar
kelas maupun di dalam kelas. Bahasa Betawi
mayoritas mereka gunakan untuk komunikasi
di luar kelas kepada teman sekelas dan guru
orang Betawi. Sementara bahasa gaul mereka
gunakan hanya kepada teman sekelas di luar
kelas. Sikap bahasa anak Betawi terhadap ba-
hasa Betawi positif, terhadap bahasa Indone-
sia sangat positif, dan terhadap bahasa gaul
negatif terutama untuk sikap kognitif dan
afektif. Terhadap hal tersebut diprediksi ba-
hasa Betawi masih bisa bertahan walaupun
tekanan bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang kondisikan sebagai bahasa pengantar di
sekolah sangat kuat. Diharapkan dapat dil-
akukan penelitian lanjutan tentang bahasa
anak Betawi terutama ketika mereka berko-

munikasi di luar sekolah.
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